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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

 

  : Variabel yang diteliti 

  : Variabel yang tidak diteliti 

: Menyatakan Hubungan 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

Mahasiswa di Kota Malang 

 

 

Cyberbullying adalah tindakan agresif yang 

dilakukan melalui media sosial atau 

platform digital lainnya dengan cara 

mengirimkan atau memposting konten 

yang merugikan (Rębisz et al., 2023). 

 

Dukungan Sosial diartikan sebagai 
bantuan yang diberikan oleh seseorang 
yang berada pada hubungan sosial dengan 
tujuan untuk memulihkan kesehatan 
mental, dukungan ini dapat diukur, 
dilihat, dan dirasakan oleh mereka yang 
menerima dukungan tersebut (J. Wu, 
Zhang, and Xiao 2024). 
 

 
Self-esteem 

Pelaku Korban 

Jenis Cyberbullying menurut 
(Mahbub, Pardede, & Kayes, 
2021): 

1. Flaming  
2. Harassement  
3. Floading  
4. Masquerade  
5. Impersonation  
6. Cyberstalking 
7. Denigration 
8. Outing  
9. Stalking 

 

 

 

Jenis Dukungan Sosial, 
Wallace et al., 2019): 

1. Dukungan Emosinal 
2. Dukungan 

Instrumentl 
3. Dukungan 

informasional 
4. Dukungan 

Komunitas 

 

 

 

Self-esteem secara 

umum memiliki arti 

penilaian terhadap diri 

sendiri dan secara 

global dapat diartikan 

sebagai nilai sikap dan 

perasaan umum yang 

positif dan negatif 

terhadap diri sendiri 

(Codina and Freire 

2020). 
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3.2 Deskripsi Kerangka Konsep 

Kerangka konsep ini menggambarkan hubungan Cyberbullying dan Dukungan 

Sosial dengan Self-esteem pada Mahasiswa di Kota Malang. Mahasiswa menjadi kelompok 

yang rentan terhadap perilaku Cyberbullying karena tingginya intensitas penggunaan media sosial 

dan keterlibatan dalam lingkungan digital. Cyberbullying dalam penelitian ini dipahami 

sebagai bentuk perilaku agresif yang dilakukan melalui media sosial atau platform 

digital dengan tujuan menyakiti, mempermalukan, atau merugikan individu lain, 

misalnya dengan mengirim atau memposting konten yang bersifat merendahkan 

(Rebisz et al., 2023). Menurut Mahbub, Pardede, dan Kayres (2021), jenis-jenis 

cyberbullying meliputi flaming, harassment, flooding, masquerade, impersonation, cyberstalking, 

denigration, outing, dan stalking. Selanjutnya, Dukungan Sosial berperan penting dalam 

membantu individu mengatasi dampak negatif Cyberbullying. Dukungan sosial diartikan 

sebagai bantuan yang diberikan oleh seseorang atau kelompok yang memiliki 

hubungan sosial dengan individu tersebut, dengan tujuan mendukung kesehatan 

mental dan kesejahteraan psikologis (Wu, Zhang, & Xiao, 2024). Dukungan ini dapat 

berupa dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional, serta 

dukungan komunitas (Wallace et al., 2019). Adapun Self-esteem merupakan penilaian 

seseorang terhadap dirinya sendiri yang mencerminkan sejauh mana individu menilai 

dirinya secara positif atau negatif (Codina & Freire, 2020). Self-esteem yang tinggi 

ditandai dengan penerimaan diri, rasa percaya diri, dan sikap positif terhadap 

kemampuan pribadi, sedangkan Self-esteem yang rendah sering kali muncul pada 

individu yang mengalami tekanan psikologis seperti korban Cyberbullying. 
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3.3 Hipotesis 

Hipotesis merupakan sebuah pernyataan dugaan dari hasil awal sebuah 

penelitian yang belum bisa dipastikan kemungkinan benar atau salah (Junaedi and 

Wahab 2023) 

Hipotesis Alternatif (H1A): Terdapat hubungan signifikan Cyberbullying dengan Self-

esteem pada mahasiswa di Kota Malang. 

Hipotesis Alternatif (H0B): Tidak terdapat hubungan signifikan Dukungan Sosial 

dengan Self-esteem pada mahasiswa di Kota Malang. 

 


